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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teori 

analisis stimulus respon, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa : 

1. Berita dari platform Ag243 menjadi stimulus awal yang membuat 

netizen berkomentar, dan komentar netizen tersebut merupakan bentuk 

sebuah respons.  

2. Kemudian, komentar netizen yang awal mulanya menjadi respons bisa 

menjadi stimulus baru yang dapat memicu tanggapan lebih lanjut dari 

netizen lain, sehingga terjadilah interaksi antar netizen. 

Selain itu, peneliti juga menemukan bahwa beberapa komentar 

netizen menunjukkan perasaan mereka berdasarkan yang asumsi masing-

masing dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kategori, seperti : 

a. Komentar netizen yang termasuk dalam kategori respon kognitif, 

dimana respon kognitif berkaitan dengan pengetahuan keterampilan 

informasi yang diketahuinya. Hal tersebut dicontohkan pada komentar 

netizen yang menunjukkan sikap empatinya terhadap korban seperti 

menyebutkan imbas dari pelecehan seksual yang menimpa korban.  
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b. Komentar netizen yang termasuk dalam kategori respons afektif. 

Dimana respon afektif berkaitan erat dengan emosi, sikap dan penilaian 

orang terhadap sesuatu. Hal itu ditunjukkan seperti pada komentar 

netizen yang berisi ungkapan rasa terkejut, marah dan kecewa. 

c. Komentar netizen yang termasuk dalam kategori respons konatif, yang 

dimana respons tersebut berkaitan dengan perilaku nyata seseorang 

seperti tindakan atau kebiasaan yang berhubungan dengan pbjek sikap 

yang dihadapi. Dalam hal ini seperti pada komentar netizen yang 

menunjukkan kebiasaanya dalam menyikapi sesuatu seperti komentar 

dari akun Satria Klekek “Efek di iming-imingi duet karo nilai matkul 

apik dadine semena-mena”. 

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan tujuan yaitu untuk memahami 

bagaimana netizen merespon berita pelecehan dan  bagaimana  respon ini 

memperngaruhi persepsi public atau masyarakat.   

Implikasi dari temuan ini adalah media online atau sosial memiliki 

peran yang signifikan sebagai stimulus untuk membentuk opini publik dan 

mempengaruhi narasi seputar isu-isu sensitif seperti pelecehan seksual. 

Perlu adanya upaya lebih lanjut untuk mempromosikan respons yang lebih 

empatik dan mendukung bagi korban. 

Kesimpulan ini menegaskan bahwa pemahaman lebih lanjut tentang 

respons netizen terhadap berita pelecehan seksual dapat memberikan 
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wawasan berharga dalam memahami dinamika komunikasi daring dan 

mempromosikan keadilan sosial dalam masyarakat digital.  

B. Saran 

Dalam penelitian ini, peneliti menganggap bahwa masih ada banyak 

kekurangan yang peneliti lakukan dalam meneliti objek yang dijadikan 

penelitian ini. Namun berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada 

beberapa saran yang dapat memberikan manfaat, seperti: 

1) Bersikap sopan dan santun tidak hanya tutur kata maupun tindakannya, 

tetapi pakaian juga harus menyertai. Dimana pepatah jawa mengatakan 

“ajining diri soko ing lathi, ajining rogo soko busono” yang artinya 

harga diri seseorang ditentukan oleh ucapan, kehormatan seseorang 

dinilai dari penampilan atau bajunya yang bisa dibilang seseorang 

terlihat menghargai dirinya sendiri dengan apa yang ia kenakan. Dengan 

apa yang dikenakan oleh seseorang bisa saja menghindarkan dari 

kejadian pelecehan meskipun tidak ada jaminan pasti akan hal itu. 

2) Harus bersikap lebih bijak dalam berkomentar tentang hal apa pun itu, 

serta mencari tahu atas kebenaran suatu berita atau kabar yang sedang 

hangat. 

3) Penelitian ini menggarisbawahi betapa pentingnya menjaga etika dalam 

komunikasi secara daring. Terutama jika konteks pembahasannya 

berupa isu-isu sensitif seperti pelecehan seksual. 
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4) Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap semoga dapat menjadi 

pelajaran bagi siapapun yang membaca penelitian ini. Dan berharap ada 

sikap yang bijak dari masing-masing pihak yang terlibat yang terdapat 

pada berita pelecehan tersebut. 

5) Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan dan dapat 

memberi masukan pada pembaca yang akan melakukan penelitian 

dengan kasus yang terdapat pada media massa baik media cetak maupun 

media online dengan menggunakan teori yang sama yaitu stimulus 

respon. 

6) Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menyelidiki lebih lanjut 

tentang efek jangka Panjang dari respon netizen terhadap berita 

pelecehan. Serta untuk mengeksplorasi strategi yang efektif untuk 

mengurangi diskursus negative dan meningkatkan empati dalam 

komunitas daring.  


